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BAB I

PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Penelitian

Sejalan dengan berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi yang semakin pesat maka semakin banyak perusahaan yang muncul, berkembang dan tumbuh maju.

Setiap perusahaan mempunyai berbagai tujuan, salah satu tujuannya yang paling utama yaitu memperoleh laba. Agar mencapai tujuan tersebut dibutuhkan pemimpin perusahaan yang profesional dan memiliki wawasan yang luas sehingga dapat mengkoordinasikan faktor-faktor produksi yang tersedia di perusahaan tersebut secara efektif dan efisien, dan dapat diperoleh hasil yang maksimal. Disamping itu adanya persaingan yang semakin kompetitif memaksa manajemen untuk meningkatkan efektivitas perusahaan dan meningkatkan kualitas sumber daya manusia, sehingga dapat mempertahankan kemajuan perusahaan dimasa mendatang.

Sumber daya manusia salah satu kekayaan perusahaan yang paling penting, oleh sebab itu perusahaan pada umumnya banyak mengeluarkan dana untuk proses pengembangan sumber daya manusia, dimana diharapkan sumber daya yang dimilikinya dapat memberikan prestasi atau hasil kerja yang maksimal kepada perusahaan guna mencapai tujuan. 

Aktivitas perusahaan dapat berjalan dengan lancar apabila didukung dengan adanya sistem. Sistem terdiri dari prosedur-prosedur yang dirancang untuk memberikan keyakinan kepada manajemen bahwa tujuan dan sasaran yang penting bagi perusahaan dapat dicapai. Sistem tersebut kemudian menghasilkan informasi yang diperlukan oleh perusahaan.

Informasi yang dihasilkan diharapkan merupakan informasi yang dapat dipercaya kebenarannya, karena informasi tersebut membantu operasi harian perusahaan dalam hal pengambilan keputusan. Informasi akuntansi merupakan bagian yang terpenting dari seluruh informasi yang diperlukan manajemen. Informasi akuntansi terutama berhubungan dengan data keuangan dari suatu perusahaan. Agar data keuangan yang ada dapat dimanfaatkan oleh pihak manajemen maupun pihak luar perusahaan, maka data tersebut perlu disusun dalam bentuk-bentuk yang sesuai. Untuk dapat menghasilkan informasi yang sesuai, maka diperlukan suatu sistem yang mengatur arus dan pengolahan data akuntansi dalam perusahaan, sistem yang dimaksud adalah sistem informasi. Salah satu sistem informasi yang sangat diperlukan oleh perusahaan karena mampu memenuhi semua syarat informasi adalah sistem informasi akuntansi.

Sistem informasi akuntansi harus direncanakan dengan baik yaitu dengan memperhatikan tujuan perusahaan, transaksi atau aktivitas yang terjadi di dalam perusahaan, serta sifat perusahaan yang akan menjadi dasar untuk mendapatkan informasi yang dapat dipercaya kebenarannya. Dengan kata lain suatu sistem informasi akuntansi yang baik harus disertai dengan penyelenggaraan struktur pengendalian intern yang memadai.

Salah satu kegiatan yang dilakukan oleh perusahaan adalah aktivitas penggajian. Aktivitas penggajian yang dimaksudkan yaitu kegiatan perusahaan didalam mengatur jumlah gaji yang seharusnya diberikan kepada karyawan agar tidak terjadi kekeliruan dalam pemberian gaji. Pemberian gaji oleh perusahaan kepada karyawannya dilakukan dengan tujuan untuk meningkatkan motivasi kerja dan untuk mengurangi tingkat keluar masuknya karyawan yaitu dengan memberi gaji yang benar dan tepat pada waktunya sesuai dengan jasa yang diberikan karyawan pada perusahaan. Untuk mencegah terjadinya kekeliruan dalam kegiatan penggajian diperlukan suatu pengendalian penggajian.

Pengendalian penggajian ini dapat ditingkatkan jika ditunjang oleh suatu sistem informasi akuntansi. Sistem informasi akuntansi yang baik ditandai dengan adanya uraian tugas (Job Description) yang dibantu dengan formulir-formulir, catatan-catatan, yang terkoordinir guna menciptakan laporan-laporan untuk disampaikan kepada pimpinan perusahaan, sebagai alat pengambilan keputusan untuk menetapkan kebijaksanaan, perencanaan, dan pengendalian. 

PT. Pos Indonesia (persero) merupakan perusahaan umum (perum) dengan nama Perum Pos dan Giro. Berdasarkan Peraturan Pemerintah nomor 5 Tahun 1995 bentuk perusahaan umum diubah menjadi persero. Adapun tujuan dari perubahan bentuk perusahaan ini adalah agar PT. Pos Indonesia lebih mampu bersaing dalam persaingan yang sangat ketat dan meningkatkan kinerja perusahaan sehingga mampu memperoleh keuntungan yang semaksimal mungkin.

PT. Pos Indonesia (persero) sebagai salah satu dari Badan Umum Milik Negara harus dapat memenuhi kesejahteraan seluruh karyawan khususnya dan masyarakat pada umumnya. Dalam perusahaan yang ruang lingkupnya besar maka akan  memerlukan suatu penanganan yang baik dimana dalam hal ini menyangkut banyaknya jumlah karyawan. Hal ini akan menimbulkan masalah apabila tidak mendapatkan perhatian, karena di satu pihak karyawan memberikan jasa sehingga harus diberikan gaji sebagai balas jasa yang diberikan oleh perusahaan.

Dengan sistem informasi akuntansi penggajiaan pada PT Pos Indonesia (persero) diharapkan  dapat meningkatkan struktur pegendalian intern dalam perusahaan itu sendiri. Semakin baik struktur pengendalian intern yang diterapkan, semakin baik pula pelaksanaan operasional perusahaan, sebaliknya apabila struktur pengendalian intern tidak diterapkan dengan baik, maka operasional perusahaan tidak dapat dilaksanakan dengan baik, sehingga perusahaan akan mengalami ketidakefektifan didalam pencapaian tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya.

Oleh karena itu, sistem informasi akuntansi dan efektivitas struktur pengendalian intern penggajian terdapat suatu hubungan yang timbal balik dimana struktur pengendalian intern penggajian tidak mungkin berjalan tanpa adanya sarana atau alat untuk menjalankannya, yaitu sistem informasi akuntansi. Sedangkan sistem informasi akuntansi dikatakan memuaskan apabila didalamnya terdapat efektivitas struktur pengendalian intern penggajian yang memadai.

Dari uraian tersebut diatas dan memperhatihan pentingnya sistem informasi akuntansi dan struktur pengendalian intern gaji, maka penullis menetapkan judul:

“Peranan Sistem Informasi Akuntansi Dalam Menunjang Efektivitas Pengendalian Intern Penggajian Pada PT. Pos Indonesia (persero)”.

1.2 Identifikasi Masalah

Masalah-masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini terkait dengan:

1. Bagaimana pelaksanaan sistem informasi akuntansi penggajian  pada PT. Pos Indonesia (persero).

2. Bagaimana pelaksanaan struktur pengendalian intern penggajian pada PT. Pos Indonesia (persero).

3. Bagaimana peranan sistem informasi akuntansi dalam menujang efektivitas pengendalian intern penggajian pada PT. Pos Indonesia (persero).

1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian

Maksud dari penelitian ini adalah untuk lebih mengerti dan memahami pelaksanaan peranan sistem informasi akuntansi dalam menunjang efektivitas pengendalian intern penggajian. Sedangkan tujuan penelitian yang akan dilakukan penulis adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui pelaksanaan sistem informasi akuntansi pada PT. Pos Indonesia (persero).

2. Untuk mengetahui pelaksanaan struktur pengendalian intern pada PT. Pos Indonesia (persero). 

3. Untuk mengetahui peranan sistem informasi akuntansi dalam menunjang efektivitas pengendalian intern penggajian pada PT. Pos Indonesia (persero).

1.4 Kegunaan Penelitian

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat baik secara teoritis maupun praktis, antara lain:

a. Bagi Perusahaan


Dari hasil penelitian ini akan memberikan informasi atau masukan bagi perusahaan untuk mengetahui langkah-langkah perlakuan akuntansi terhadap penggajian.

b. Bagi Penulis


Dari penelitian ini penulis dapat mengetahui dan memperoleh rumusan yang jelas mengenai manfaat sistem informasi akuntansi sebagai unsur yang penting bagi terciptannya struktur pengendalian intern gaji yang baik, juga menambah pengetahuan penulis dalam masalah peranan sistem informasi akuntansi dalam menunjang efektivitas struktur pengendalian intern penggajian.

c.    Bagi Pihak Lain

Dari penelitan ini dapat memberikan efektivitas pengendalian intern penggajian bagi pihak-pihak yang berkepentingan.

1.5 Kerangka Pemikiran  

Akuntansi merupakan peran penting dalam sistem ekonomi untuk mengambil keputusan, dimana keputusan tersebut harus esensial bagi distribusi dan penggunaan sumber daya secara efisien. Untuk mengambil keputusan tersebut perusahaan harus mempunyai informasi yang andal yang diperoleh dari sistem informasi akuntansi.

Suatu sistem informasi akuntansi dibentuk dalam suatu perusahaan merupakan hal yang sangat penting, dengan cara tersebut maka pelaksanaan pekerjaan dapat teratur. Sistem informasi akuntansi yang dibangun dalam suatu perusahaan dapat diubah sesuai dengan perkembangan dan kebutuhan. Sistem informasi akuntansi disusun untuk mencegah atau mengurangi kesalahan, kecurangan dan manipulasi.


Menurut Mascuve dalam bukunya “Accounting Information Systems” yang diterjemaahkan oleh Zaki Baridwan mengemukakan pengertian Sistem Informasi Akuntansi sebagai berikut:


“Sistem Informasi Akuntansi adalah suatu komponen organisasi yang mengumpulkan, mengklasifikasikan, mengolah, menganalisa dan mengkomunikasikan informasi financial dan pengambilan keputusan yang relevan kepada pihak diluar perusahaan (seperti kantor pajak, investor, dan kreditur) dan pihak intern (terutama manajemen)”.









(1994 : 3 )


Dari pernyataan diatas dapat diambil kesimpulan bahwa sistem informasi akuntansi harus disusun sedemikian rupa dan merupakan penyedia kebutuhan informasi yang efektif  tidak hanya dibutuhkan oleh pihak manajemen saja, akan tetapi juga pihak lain diluar perusahaan seperti pemegang saham, kreditur dan instansi-instansi pemerintahan lain. Informasi yang diperoleh adalah informasi yang bersifat finansial bagi pihak intern maupun pihak ekstern.


Sistem informasi akuntansi yang dihasilkan di perusahaan akan berjalan dengan baik apabila didukung oleh struktur pengendalian intern yang memadai, karena semakin baik struktur pengendalian intern yang diterapkan, maka semakin baik pula pelaksanaan operasional perusahaan. Dalam struktur pengendalian intern yang baik harus terdapat pemecahan masalah dan tindakan-tindakan yang harus diambil dalam perusahaan untuk mengatur dan mengarahkan            aktivitas-aktivitas perusahaan.



Menurut  Mulyadi, dan  Kanaka Puradiredja dalam bukunya Auditing, menyatakan bahwa :


“Pengendalian Intern adalah suatu proses yang dijalankan oleh dewan komisaris, manajemen dan personel lain, yang didesain untuk memberikan keyakinan memadai tentang pencapaian tiga golongan tujuan berikut ini:

1. Keandalan pelaporan keuangan

2. Kepatuhan terhadap hukum dan peraturan yang berlaku

3. Efektivitas, efisiensi operasi-operasi.”




( Mulyadi, 1998 : 171)


Berdasarkan pernyataan diatas, struktur pengendalian intern merupakan suatu proses, dimana proses tersebut dijalankan oleh semua personel yang ada didalam perusahaan, mulai dari dewan komisaris, manajer, sampai pada pekerja yang ada ditingkatan terbawah dari suatu perusahaan. Proses tersebut didesain untuk memberikan keyakinan yang cukup dan memadai tentang pencapaian tiga golongan tujuan yaitu keandalan pelaporan keuangan, kepatuhan terhadap hukum dan peraturan yang berlaku, dan efektivitas efisiensi operasi.


Ada lima komponen yang saling terkait dalam struktur pengendalian intern seperti yang dikemukakan oleh Ikatan Akuntan Indonesia dalam bukunya “Standar Profesional Akuntan Publik”, antara lain:

1. “Lingkungan pengendalian yang berfungsi untuk menetaapkan corak suatu organisasi

2. Penaksiran resiko untuk mengidentifikasi entitas dan analisis terhadap resiko yang relevan

3. Aktivitas pengendalian yang merupakan kebijakan dan prosedur yang membantu menjamin bahwa arahan manajemen dilaksanakan.

4. Informasi dan komunikasi untuk pengidentifikasian, penangkapan, dan pertukaran informasi.

5. Pemantauan sebagai proses untuk menentukan kualitas kinerja pengendalian intern sepanjang waktu”.

(IAI, 2001 : 319.2)


Uraian diatas menjelaskan bahwa ada lima komponen yang saling terkait dalam struktur pengendalian intern antara lain lingkungan pengendalian, penaksiran risiko, aktivitas pengendalian, informasi dan komunikasi, dan pemantauan. Kelima komponen tersebut tidak dapat dipisahkan satu dengan yang lainnya apabila kita menginginkan struktur pengendalian intern yang mampu mendukung proses pengambilan keputusan.


Struktur pengendalian intern dapat pula diterapkan dalam berbagai aktivitas yang ada di dalam perusahaan. Salah satunya adalah penggajian, dimana dalam menentukan besarnya perhitungan dan pembayaran gaji menjadi salah satu bagian yang penting karena biaya gaji merupakan biaya tetap yang besar pada perusahaan.

Menurut Andrew .F sikula yang dikutip oleh Moekijat dalam bukunya “Administrasi Gaji dan Upah”, menyatakan bahwa :

“Gaji adalah imbalan jasa atau uang yang dibayarkan, atau yang ditentukan teratur untuk jasa-jasa yang diberikan”.


Sedangkan menurut AI.Haryono dalam bukunya “Dasar-dasar Akuntansi”.yaitu:

“Istilah gaji sebenarnnya meliputi semua gaji dan upah yang dibayarkan perusahaan kepada para karyawannya. Para manajer pegawai administrasi, dan pegawai penjualan, biasannya mendapat gaji dari perusahaan yang jumlahnya tetap. Tarif gaji biasanya dinyatakan dalam gaji per bulan. Karyawan atau pegawai perusahaan lainnya, seperti pegawai gudang atau pabrik biasanya mendapat upah yang tarifnya dinyatakan dalam rupiah per jam, per unit produk atau saham lainnya.”









(1995 : 239 )


 Berdasarkan pengertian diatas, gaji adalah jumlah total yang diberikan kepada karyawan atas jasa-jasa yang mereka berikan selama satu periode. Keberadaan gaji merupakan hal yang sangat penting, maka dalam pengolahannya diperlukan suatu sistem informasi akuntansi agar dalam pelaksanaannya dapat dilakukan dengan baik dan benar.


Dapat disimpulkan bahwa sistem informasi akuntansi dan efektivitas pengendalian intern keduanya tidak dapat dipisahkan karena sistem informasi akuntansi yang tepat akan menunjang efektivitas pengendalian intern penggajian, karena apabila salah satu struktur kurang baik, maka akan mempengaruhi struktur pendukungnya sehingga satu sama lain tidak  dapat dipisahkan.


Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan diatas, maka penulis mengemukakan pendapat sebagai berikut:

“Sistem informasi akuntansi yang baik dapat menunjang efektivitas struktur pengendalian intern penggajian”.

Bagan 1.1

Kerangka pemikiran

Judul penelitian





1.6 Lokasi dan Waktu Penelitian

Dalam penyusunan skripsi ini, penulis melakukan penelitian di PT. Pos Indonesia (persero) di biro keuangan khususnya kantor sentral pengolahan Pos Bandung yang berlokasi di jalan Soekarno Hatta No 558 kotak pos 40286 Bandung. Penelitian dimulai dari bulan Oktober sampai dengan selesai..






















Kesimpulan :


Adanya hubungan antara sistem informasi akuntansi dengan efektitas Struktur pengendalian intern penggajian pada PT. POS Indonesia (Persero)
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Variabel Tidak Bebas/dependen (Y).


Efektifitas Struktur Pengendalian Intern Penggajian
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Peranan  Sistem Informasi Akuntansi Dengan Efektifitas Struktur Pengendalian Intern Penggajian Pada PT. Pos Indonesia








